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RINGKASAN 

 

Indonesia memiliki beragam tanaman herbal dan rempah yang telah dimanfaatkan 

oleh sebagian besar masyarakat lokal Indonesia sebagai pengobatan tradisional 

yang diolah menjadi pangan fungsional. Pangan fungsional merupakan makanan 

yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh karena mengandung nutrisi dan 

senyawa bioaktif. Melihat banyaknya tanaman herbal dan rempah lokal yang 

terdapat di Indonesia yang telah digunakan sejak jaman dulu sebagai pengobatan 

tradisional untuk berbagai penyakit menunjukkan bahwa komponen fitokimia 

bioaktif yang terkandung di dalamnya memiliki potensi untuk penyembuhan 

penyakit termasuk kanker. Tingkat pengidap penyakit kanker di Indonesia kian 

meningkat setiap tahun dan telah dilakukan pengembangan metode pengobatan 

kanker dengan memanfaatkan sistem kekebalan tubuh untuk memulihkan 

kekebalan anti-tumor dengan metode imunoterapi kanker. Salah satu metode 

imunoterapi kanker yang digunakan untuk alternatif pengobatan adalah dengan 

menggunakan Immune Checkpoint Inhibitor (ICI). Food and Drugs and 

Administration (FDA) telah menyetujui beberapa target antibodi yang dapat ditekan 

seperti PD-1, PD-L1, dan CTLA-1. Namun, berdasarkan pengamatan pada 

beberapa pasien yang menggunakan metode pengobatan ICI, sebagian besar pasien 

menunjukkan adanya efek samping off-target sehingga dilakukan penelitian 

terhadap penggunaan senyawa bioaktif dari sumber alami dan telah terbukti dapat 

menorong dan mendukung proses pengobatan dengan imunoterapi ICI. Studi 

review ini bertujuan untuk mengetahui berbagai jenis senyawa bioaktif pada ekstrak 

tanaman herbal dan rempah lokal Indonesia yang dapat berpotensi untuk berperan 

sebagai ICI pada imunoterapi kanker. Studi ini dilakukan dengan menggunakan 

metode systematic review, diawali dengan proses identifikasi permasalahan 

menggunakan metode analisis kesenjangan dari berbagai jurnal penelitian, lalu 

dilanjutkan dengan pengumpulan literatur menggunakan berbagai database ilmiah 

dengan total 269 artikel, kemudian dilakukan penyaringan literatur berbasis kriteria 

inklusi dan eksklusi untuk membantu proses analisis dengan metode evidence-

based practice hingga diperoleh sebanyak 31 jurnal artikel penelitian yang 

digunakan sebagai data untuk dianalisa. Dalam studi ini ditemukan senyawa 

bioaktif, seperti anthocyanin, curcumin, luteolin, andrographolide, gingerol, 

epigallocatechin gallate, asiaticoside, gallic acid, kaempferol, dan quercetin yang 

telah diuji secara in vivo dan in vitro dapat bekerja dengan cara menurunkan 

ekspresi dari PD-1, PD-L1, serta meningkatkan kinerja dari antibodi anti-PD-L1 

dan anti-CTLA-4. Senyawa bioaktif tersebut dapat ditemukan pada Andrographis 

paniculata (sambiloto), Camellia sinensis (teh), Centella asiatica (pegagan), 

Clitoria ternatea L. (telang), Curcuma domestica Val. (kunyit), Curcuma longa L. 

(kunyit), Curcuma xanthorriza (temulawak), Curcuma zedoaria (kunyit putih), 

Moringa oleifera (kelor), Phaleria macrocarpa (buah mahkota dewa), Zingiber 

officinale Roscoe (jahe merah) dan menunjukkan bahwa dalam satu tanaman dapat 

ditemukan satu dan/atau lebih dari satu jenis senyawa bioaktif. Pada studi review 

sistematik yang telah dilakukan, tanaman herbal dan rempah menunjukkan potensi 

aksi untuk bekerja secara multiple-targeted apabila diolah menjadi pangan 
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fungsional sehingga perlu dilakukan penelitian lebih dalam terkait mekanisme 

multi-targets senyawa bioaktif pada pangan fungsional serta mekanisme senyawa 

bioaktif sebagai ICI pada tahap uji klinis.  
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SUMMARY 

 

Indonesia has a variety of herbs and spices that have been used by most local 

Indonesians as traditional medicines that are processed into functional food, a food 

that is very beneficial for the health of the body because it contains nutrients and 

bioactive compounds. Seeing a large number of local herbs and spices found in 

Indonesia that have been used since ancient times as a traditional treatment for 

various diseases shows that the bioactive phytochemical components contained in 

them have the potential to cure diseases including cancer. The rate of people with 

cancer in Indonesia is increasing every year and the development of cancer 

treatment methods has been carried out by utilizing the immune system to restore 

anti-tumor immunity with cancer immunotherapy methods. One of the cancer 

immunotherapy methods used for alternative treatment is to use an Immune 

Checkpoint Inhibitor (ICI). The Food and Drugs and Administration (FDA) has 

approved several targets of suppressible antibodies such as PD-1, PD-L1, and 

CTLA-4. However, based on observations in some patients who used the ICI 

treatment method, most patients showed off-target side effects so, research was 

carried out on the use of bioactive compounds from natural sources and has been 

shown to be able to support and support the treatment process with ICI 

immunotherapy. This review study aims to determine various types of bioactive 

compounds in extracts of local Indonesian herbs and spices that can potentially act 

as ICI in cancer immunotherapy. This study was conducted using a systematic 

review method, starting with the problem identification process using the gap 

analysis method from various research journals, then continuing with collecting 

literature articles using various scientific databases with a total of 269 articles, 

then filtering the articles based on inclusion and exclusion criteria to assist the 

analysis process using the evidence-based practice method to obtain as many as 31 

research journal articles that are used as data for analysis. In this study, bioactive 

compounds, such as anthocyanins, curcumin, luteolin, andrographolide, gingerol, 

epigallocatechin gallate, asiaticoside, gallic acid, kaempferol, and quercetin which 

have been tested in vivo and in vitro can work by decreasing the expression of PD-

1, PD-L1, as well as enhancing the performance of anti-PD-L1 and anti-CTLA-4 

antibodies. These bioactive compounds can be found in Andrographis paniculata 

(sambiloto), Camellia sinensis (tea), Centella asiatica (pegagan), Clitoria ternatea 

L. (telang), Curcuma domestica Val. (turmeric), Curcuma longa L. (turmeric), 

Curcuma xanthorriza (temulawak), Curcuma zedoaria (white turmeric), Moringa 

oleifera (kelor), Phaleria macrocarpa (God’s crown fruit), Zingiber officinale 

Roscoe (red ginger) and indicate that in one plant can be found one and/or more 

than one type of bioactive compound. In this systematic review study, herbs and 

spices show the potential for action to work multiple-targeted when processed into 

functional food, more in-depth research is needed regarding the multi-targeted 

mechanism of bioactive compounds in functional foods and the mechanism of 

bioactive compounds as ICI at the clinical trial stage. 
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